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Masar Teori

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di bidang perumahan merupakan salah satu prioritas
pembangunan yang sedang dilakukan oleh pemerintah. Disadari atau tidak,
kebutuhan akan perumahan untuk tempat tinggal yang layak merupakan kebutuhan
utama setiap manusia disamping kebutuhan pangan dan sandang.

Untuk memenuhi kebutuhan perumahan ini, disamping berusaha mencukupi
sendiri juga mengharapkan bantuan dari pemerintah, misalnya melalui proyek
perumnas atau melalui pihak pengembang dengan kredit pemilikan rumah.

Pelaksanaan pembangunan ini juga harus disesuaikan dengan Rencana Umum
Tata Ruang dan Kota yang telah disesuaikan dengan proses pengembangan suatu
wilayah atau kota. Jadi, penentuan lokasi, desain, kualitas dan kuantitas perumahan
itu harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakatnya.

Sarana utama yang diperlukan untuk perencanaan pembangunan suatu wilayah,
khususnya pembangunan perumahan adalah harus adanya peta dasar yang dipakai
sebagai acuan bagi penentu kebijaksanaan untuk menentukan bias atau tidak suatu
proyek perumahan dikerjakan. Dari peta juga bisa digunakan untuk merencanakan
pembangunan berbagai sarana penunjang lain disamping perumahan, misalnya :
tempat rekreasi atau tempat olahraga di sekitar lokasi tersebut. Karena kebutuhan
akan peta sangat penting, maka diperlukan peta yang berkualitas baik dan sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan.

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi saat ini, mka bepengaruh
pula terhadap perkembangan di bidang pemetaaan. Kemajuan teknologi komputer
memungkinkan pemetaan secara manual beralih menjadi teknologi digital, sehingga
ciptakan peta digital yang dapat bertahan lama, murah dan actual serta mudah
dilakukan penyesuaian dengan keadaan yang sebenarnya ( bersifat up o date ).

Untuk pembuatan peta digital diperlukan software yang dapat digunakan untuk
pembuatan peta digital, misalnya : Arc/info, Map Info, AutoCAD, dan lain-lain. Salah
satu Software yang sering digunakan adalah AutoCAD, karena mempunyai sifat antara
lain:

1.Merupakan Software yang banyak digunakan untuk berbagai aplikasi teknik,

seperti : Arsitektur, Sipil, Perancang Mekanik.

Geodesi ITN Malang 1
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2. Mudah dipelajari, karena pada AufoCAD bnyak menyediakan perintah-
perintah yang mudah dipahaini untuk pengguna pemula serts berisi syrabol-
simbol dan garis-garis yang berfariasi. .

3. Menu pada Softvare AutoCAD dapat di modifikasi sesuai dengan masing-
masing tujuan, selain ‘itu Software AutoCAD dapat dihubungkan dengan
program lain seperti : prograin Scrip, Turbo Pascal dan lain-lain.

4. Proses editing data grafis dapat dilakukan dengan cepat.

1.2 Maksud dan Tujuan Pepelitian

Maksud dar’ peuelitian iui adalah untuk menghitung nilai dari volume galian
dan timbunan pada suatu p¢rencanaan perumahan.‘

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ii.i adalah untuk mempermudah
dan mengetahui besarnya volume galian dan timbunaa dari suatu rencana perumahan,’

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yan3 didapat dari hasil penclitian ini adalah memberikan informasi dan
gambaran tentang besarny:. galian dan timbunan, dari pet» topograti dengan rencana
pembuatan pemmah.an, yang nantinya akan diaplikasikan di lapangan untuk
raenghasilkan bentuk dari perencanaan elevasi tanah pada masing-masirg Blok,

1.4 Batasan masalah

Batasan masalah yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah:
Hanya dibatasi pada pembuatan Peta topografi sebegei rencana perumahzn serta
perhitungan volume galian dan timbunan menggunakan perangkat lunak AutoCAD
Land Dekstop 2004,

1.5 Tinjauan Pustaka

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubvagan Leruangan
antara berbagai kewujudan yang di wakili. Dalam Ilmu Geodesi, peta merupakan
gambaran dari permukaan bumi dalam skala teitentu yang digambatkan pada bidang
d,atat raelalui sistem proyeksi. Peta mengandung arti komunikasi, artinya merupakan
suatu signal atau saluran antara pengirim pesan (pembuat peta). Apabila pengirim
pesen mengalami kesulitan dalam menyampaikan pesan biasanya digunakan simbol-
simbol sebagai perlambang yang mewakili sesuatu agsr mudah dipahami oleh

Geodesi ITN Malan
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pemakai atau uengan kata lzin dibutuhkan bahasa yang sama an.ara kartografer dan
user sehingga komunikasi melalui peta dapat terjalin. (4. Prihandito 1989)

Peta merupakan saran:i guna memperoleh gambaran data ilmiah yang tepat di
atas permukaan bumi dengan cara mengambarkan berbagai tanda-tanda dan
keterangan- keterangan sehingga mudah di baca dan dimengperti. Jadi peta merupakan
hasil pekerjaan dan penyelidikan yang dilakukan baik langsung maupun tidak
langsung mengenai hal-hal yang bersangkutan di permukaan bumi dar; di dasarkan
pada landasan ilmiah. (Dr. Ir. Darsono Suyono Sosro 1997)

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam nenyusunan laporan penelitian ini Gibutuhkan metode-metode uimana
metode satu dan lainnya saling terkait, antara lain :
» Studi Pustaka

Merupakan metode yang diiakuken dengan mencari bahan acuan berupa
literatur-literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan pemetaan dan aspek-aspek
lainnya serta hal hal yang be-hubungan dengan pemetaan topografi.
~ Studi Lapangan

Merupakan pendalamar metode-metode dan teknik pemetar: dilapangan untuk
keperluan perhitungan ' data ukuran, dalam pereiitian ini dilakukan di ‘ilayah
Karangplosc kabupaten Malang, pada bulan agustus 2008.
> Studi Laboratorium

Dilakukan untuk mengolah data-data yang diperol=h dari input peta serta
informasi-informasi lain yang dibutuhkan dengan menyggunakan media komputer dan
bebapa perangkat lunak yaitu Aufodesk Land Deskiop 2004, serta Windows Media
Player yang mana masing masing perangkat digunakan menurut fungsinya dan

kebutuhan penggunaanya uutuk dapat meiakukan pengolahan data.

Geodesi ITN Malan 3
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BAB I
DASAR TEORI

2.1 Pengertian Peta

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan keruangan
antara berbagai perwujudar yang mewakili. Peta merupakan gambaran dari
pennukaan burni di dalam skala tertentu dan digambarkan di atas bidang datar melalui
sistem proyeksi. (4. Prihandito 1989)

Peta mengandung artian komunikasi, artinya merupakan snatu signal atau
saluran/channel antara si pengirim pesan (pemnbuat peta) dan si' penerima pesan
(pemnekai peta). Dengan demikian peta digunakan untuk mengirim pesan, yang berupa
infcrmasi tentang realita.

Peranan peta sebagai landasan dasar pekerjaan pengukuran adalah sangat
penting dalam rangka kegiatan teknik sipil, maka peta topografi yang scksama ¢ dalah
merupakan data dasar yang harus tersedia agar dapat dilakukan perencanaan serta |
pembuatan reucana teknisnya. (Wirshing James. R.. B.S 1995)

Bagi ilm tata ruang siteplane perumahan pengetahuan tentang neta itu sangat
penting, dengan pertolongan peta suatu daerah rencana proyek tidak hanya letaknya
dar Serbagai tempat, bangunan bangunan penting, arah aliren sungéi, dan lain
sebagainya yang dapat di tentukan, akan tetapi harus juga dapat diketahui keadaar
tanah itu umpanianya: apakah tanah di deerah tersebut pegunungan atau tanah datar
dimana batas batasnya, berapa kemiringanya dan kearah mana kemiringanya. (Besari
Rd. Mohamad 197;)

2.1.1. Fungsi dan Tujuan "embuatan Peta

Pada umumnya peta merupakan sarana guna memperoleh gambaran data
ilmiah yang terdapat di atas permukaan bumi dengan cura menggambarkan berbagai
tanca-tanda dan keteringan-keterangan, sehingga mudah dibaca dan dimengerti.

1. Fungsi Peta dalam penggunaannya adalah: (A. Prikandito 1 989)

a. Menunjukkan posisi atau lokasi velatif (I=tak suatu tempat dalam
hubungannya dengan tempat lain di permukaan bumi).

b. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-
jarak diatas permukaan bumi).

Geodesi ITN Malang
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c. Memperlihatkan bentuk (misalnya tentuk dari benua-benua, negara,
gunung, dan lain sebagainya), schingga dimensinya dapat terlihat
dalam peta. |

d. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu daerah dan
menyajikan diatas peta. Dalam hal ini dipakai simool-simbol sebagai
wakil cluri data-data tersebut, sehingga mudah dimengerti oleh pemakai
peta.

2. Tuyjuan Pembuatan Peta

Tujuar. pembuatan peta adalah: (4. Prihandito 1989)

a. Untuk komunikasi informasi ruang.

b. Untuk menyimpan informasi.

¢. Digunekan untuk membantu suatu pekerjaan misalnya untuk
konstruksi bzndung, jalan, navigasi, perencanaan lain-lain.

d. Digunekan untuk membantu dalam suatu desain, misalnya desain jalan
irigasi, rencana perumahan dan sebagainya.

e. Untuk analisis data spasial misalnya perhitungan volume dan
sebagainya.

2.1.2. Peta Topografi Sebagai Peta Dasar

Peta topografi adalah peta yang didalamnya memuat unsur-unsur alam dan
unsur-unsur Luatan manusia (man made features) yang rerdapat di permukaarn bumi.
Unsyr-unsur tersebut diusahakan untuk diperlihatkan pada posisi yang sebenarnya.
Peta iopogra.ﬁ sebagaimana disebutkan sebelumnya dapat juga dikatakan sebagai peta
umum, karena didalamnya memuat dan menyajikan semua unsur di permukaan bunii,
tentu 5aja dengan memperhitungkan skala yang sangat terbatas. Peta topografi dap#t
dignnakan untuk bermacam-macam tujuan. Selain itu peta topografi juga dapat
digunakan sebayai peta dasar pada pembustan peta tematik (Pnhandz.o 4, 1989).

Peta topografi adalah peta yang di dalamnya memuat unsur-unsur alam dan
unsur buatan manusia yang terdapat di permukaan bumi. Peta topografi blasa juga di
sebut psta umuin karena di dalamnya memuat dan nuenyajikan seruz upsur-vnsur di
permukaan bumi. Pemanfeatan peta topografi untuk ilmu tata ruang sitepline
perymahan biasanya berdasarkan peta topografi yang di tuangkan pada peta termatik
perumahan berskala 1:25000. selanjutnya dari peta tersebut, desain di lanjutkan dalam
penguxuran detail berskala. 1:5000 atau 1:1000 untuk perencanaan desain siteplane.

~

Geodesi ITN Malang
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2.2. Xerangka Pemetaan

Kerangka pemetaan untuk pekerjaan rekayasa sipil pada kawasan yang tidak
luas (20 km x 20 km), sehingga bumi masih bisa dianggap sebagai bidang datar,
umumnya merupakan bagian pekerjaan pengukuran dan pemetaan dari suatu kesatuan
paket pekerjaan perencanaan dan atau perencanaan bangunan teknik sipil. Titik-titik
kerangka pemetaan yang akan di tentukan lebih dulu koordinai dan ketinggianya
dibuat tersebar inerata dengan kerapatan tertentu, perinanen, rmudah dikenali dan di
dokumentasikan secara baik sehingga mempermudah penggunaan selanjutnya.

Titik-dtik ikat dan pemeriksaan ukuran untuk kerangka pemetaan untuk
pekerjaan rekayasa sipil adalah titik titik Kerangka Pemetaan Nasional. Pada tempat-
tempat yang belum tersedia titik titik kerangka pemetaan nasional, koordinat dan
ketinggian titik-titik kerangka peinetaan di tentukan menggunakan sistim lokal.

Pembuatan titik titikk Kerangka Pemetaan Nasonal di rencanakan dan di
rancang berjenjeng berdasarkan cakupan terluas dan teliti turun terulang
memperbanyak atau merapatkan pada sub-sub cakupan kawasan dengan ketelitian
lebih rendah. Pada bahasan kerangka dasar pemetaan berikut lebih mengutamakan
tekhnik dan cara pengukuran titik kerangka pemetaan teristris, utamanya cara poligon
dan sipat datar. '
2.2.1 Kerangka Horizontal

Kerangka horizontal merupakan kumpulan titik-titik yang telah diketahui atau
ditentukan posisi horizontalnya berupa koordiratnya pada bidang datar (X,Y) dalam
sistern proyeksi tertentu. Bila dilakukan dengan cara teristris pengadaan kerangka
kontro! horizontal biasa dilakukan menggunakan cara Triangulasi, Trilaterasi, Poligon
dan GPS. Pemilihan cara dipengaruhi oleh bentuk medan di lapangen dan ketelitian
yang dikehendaki

Dalam hal ini digunakan metode poligon karena cara pengukuran poligon
meiupakan cara yang umum dilakukan untuk pengadaan kerangka dasar pemetaan
pada daerah yang ticlak terialu luas (s/d 2Ckm x 20km). berbagai macam poligoxl
mudah di bentuk untuk menyesuaikan berbagai bentuk medan pemetaan dan
keberadaan titik tidk rujukan maupun pemeriksa.

Ketentran poligon 1dalah tingkat ketelitian, sistem koordinat yang digunakan
dan keadaan medan dilapingan yang merupakan faktor penentu dalam menyusun
ketentuan poligon. Siste:n koordinat dikaitkan dengan keperluan pengukuraﬁ
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pengikatan dan menentukan bentuk konstuksi pilar atau patok sebagai penanda titik
dilapangan yang berkaitan dengan jarak selang psnempatan titik.

Tata cara poligon disusun berdasarkan ketentuan poligon yang meinenubi
kebutuhan pemetan yang diperlukan. Secara umum tata cara mcliputi organisasi
pelaksanaan secara umum, peralatan, pengukuran dan pencatatan, hitungan perataan
dan pelaporan.

» Bentuk-Bentuk Poligon

Poligcn merupakan rangkaian titik titik yang membentux segi beayak.
Rangkaian titik tersebut dapat digunakan sebagai kerangka peta. Koordinat titik .
tersebut dapat dihitung dengon data masukan yang merupakan hasil dari pengukuran
sudut dan jarak. Posisi titik di lapangan dapat ditentuian dengan mengikur jarak dan
sudut kearah titik kontrol haruslah metnpunyai ketelitian yang tinggi dan distribusinya
darat menjangkau sernua titik. - |

Berdasarkan bertuk geometrisnya, poligon Japat dibedakan menjadi poligon
terbuka dan poligon tertutup.

a. Poligon tertuiup |
Poligon tertutap yaitu poligon dengan titik awal dan titik akbir yang bethimpit
pada titik yang sama. seper.i pada gambar 2.1

/DﬁS
Giab
a s;

D n:

Keter angan gambar:

a,b,c... : titik control poligon

D ab, D be... :jarak pengukuran sisi poligon
Sa, SY, ... : sudut pada titik poligon
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e Persyaratan geometris yang harus dipenuhi oleh poligon tertutup
TS +F(S)=(Mn-2)x 180
Sdsina+FX)=0
Sdcosa+F(Y)=0

Keterangan .

xS : jumlah sudut

Zd sin @ : jumlah AX

¥d cos & : junlah AY

F(S) : kesalahan sudut

F(X) :kesalahan koordinat X
F(Y) :kesalahian koordinat Y

e Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyelesaian poligon - jarak, sudut,
dan Azimuth rata rata dihitung dari data ukuran:

Keterangan : X= ;?
X : data ukuran )
Xi : data ukurar ke-1
N : jumiah pengukuran
¢ Besar sudut tiap titik hasii setelah korelsi §'=S+V
keterangan :
S’ : sudut terkorexsi
S : sudut ukuran
V :Residu
e Azimuth semua sisi poligon dihitung berdasarkan A zimuth awal dan sudut semua
titik hasil koreksil (S”) : jika urutan hitungan serua sisi poligon searah jarum jam,
rumus yang Jdigunakan:
Aqnt1 = (Ap1a + 180% - Sd”
Ana1=(Ap1n+ S17) - 180°
¢ Jika urutan hitungan Azimuth sisi poligon berlawanan dengan arah jarum jam,
rumus yang digunakan : . .
Ann1=(Ag10+ Sd°) -180°
Ao =(Anin+180% - 81’
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Keterangan :

n : nomor titik

Aco+ - Azimuth sisi n ke n+1
Aq.1n : Azimuth sisin-1 ken
Sd> :sudut daiam terkoreksi
S1°  : sudut luar terkoreksi

¢ Koordirat sementara semva titik poligon, rumus yang di gunakan:
Xo=Xp1 +d sin @ pia
Yo="Yn1+dcos @pin
Keverangan :
Xa,Ys :koordinet titik n
Xa-1 » Yo : koordinat titik n-1
e Koordinai terkoreksi dari semua titik poligon , rumus yang digurakan:
X, =Xpy1 +d sin Ay + (dn/d) x F(X)
Y. = Y. +d cos Apn + (dn/d) x F(Y)
Keterangan .
n : nomor titik
Xn, Yn  :koordinat titik n
Xa-1 5 Yaa1 :koordinat titik n-1
dn : jarak sisi titik n-1 ke n
Aq : Azimuth sisi n-1 ke n
o Ketelitian poligon dinyatakan dengan :
F(1) = (FX)*+ F(Y)) *
K=%d/F(L)
Keterangan :
F(L) : kesalahan jarak
F(X) : Lesalahan linier absis
F(Y) : kesalahan linier ordiuat
Zd :jumlah jarak
K  :ketelitian linier poligon
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¢ Kesalahan Azimuth
Eb = arc tan (AX + AY)
b. Poligon Terbuka Tterikat Sempurna.
Poligon terbuka merupakan poligon dengan titik awal dan titik aknir tidak
berhimpit atau tidak pada titik yang sama dimana dua titik awal dan akhirnya

memiliki nilai yang sudah terdetinisi. ,
G Bm 3.4

S4 43

' S1 S5 S6
Q. Bm1-2 dé

[ LN
X ¥ \a P3 Bm3

Bm !
S2 ¢
Bm 2 d3

\ Bm4
Gambar 2.21Pengukurau poligon terbuka tcrikat sempurna
Keterangan:

Bm : titik tetap / acuan

& : azimuth/ sudut arah

s1,s2... : sudut titik Bm2 yang dibentuk dari bm1-pl. ..
dl, d2 .. :jarak titik dasi Bml — Bra2 |

Untuk mencari koordinat tiap titik apabila diketahui koordiuat pl adalah
digunakan rumus sebagai berikut:
Xpo = Xpi+ dpipz 3in O pip2
Yoz = Wp1t Cpip2 COS dplpg _
e Syarat yang harus dipcruhi di dalam pengukuran poligon terbuka adalah:
(S +F(S)) = (Cair + Oavar) + n(180°)
2d sin O # fx = (Xarhir T Xawat)
2d cos A+ £y = (Veunir + Yava)
o Koreksi pada pengukuran polygon terbuka adaiah.

s
1. Koreks: sudut : f(;yi=!',%—)

di
2. Koreksiabsis: fx)i = ;:‘;-{‘f (%)}
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3. Koreksi ordinat: f(3)i = ‘g—;-{-f 62}

4 Kesalahan jarak : cd = fo ¥ fo;)-’ )1/3

A |
5. Ketelitian linie. : &/ = cd

keterangan: Zs :jumlah sudut horizontal
2d :jwnlahjarak
Jf(x) :kesalah:n absis
SO :kesalahn ordinat
Sf(®): : koreksi absis
JO)i : kereksi crdinat
n : banyakrya jumlah sudut yang diketahu?
J(s) :kesalahan penutup sudut horizontal
J(s)i : kcreksi sudut
di :jarak pada ttik ke i
Cd : kesalahan jarak
KL : ketelitian linier
2.2.2. Kerangka Vertikal
Keran 1ka vertikal merupakan titik yang telah diketahui atau di tentukan posisi
vertikalnya berupa ketinggian terhadap ketinggian bidang rujukan testentu. Bidang
rujukan ini biasanya berupa vinggi air laut rata ratz. (Mean Sea Level — MSL) atau di
tentukan lokal. Umunya titik kerangka dasar vertikal di buat menyatu pada sat: pilar
Jengan titik kerangka horizontal.
Pengadaan jaring kerangka vertikal dimu'ai oleh Belanda dengan menetapkan
MSL dibeberapa tempat dan diteruskan dengan sipat datar teliti. mulai akhir tahun
1970-an memulai penyatuan sistem tinggi nasional dengan melakukan pengukuran
sipat datar teliti yang melewati titik titik kerangka dasar yang telah ada maupun titik
baru peda kerapatan tertentu. Jaring kerangka dasa. vertikal disebut sebagai Titik
Tinggi Geodesi (T71G6).
Sipat datar adalah suatu operasi untuk menentukan beda tinggi antara dua titik
di atas permukaan tanah. Pengnkuran tinggi dua titik di permukar tanah merupakan
bagian yang 3angat penting dalam ilmu ukur tanah, Beda tinggi ini biasa di tentukan
dengan berbagai metode sipat datar diantaranya adalah:

Geodesi ITN Malang
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» Pengukuran Sipatdatar Memanjang
Pengukuran sipat datar memanjang adalah pengukuran urtuk mendapatkan
beda tinggi atau menentukan tinggi titik titik utama yang telah di orientasikan dengan
membagi jarsk titik poligon secara berantai atau menjadi slag-slag yang kecil secara
memanjang yang ditempuh sam hari pulang pergi.

R .~ -

1 2 3 4 5 6 7
(Ah 1.7) = jumlah beda tinggi masing masing dari titik 1-7

Gambar 2.3. pengukuran sipat datar

Mencari beda tinggi tiap titik dilakukan perhitungan matematis yaitu bacaan
benang tengah (bt) rambu belakang di kurangi pembcaan benang tengah (bt) rambu
muk: schingga cliperoleh:

Ah ;7= Zbt px - Zbt

= (bt 2- bt 1)+ (bt 3- bt )+ (bt 4- bt 3)+ (bt 5- bt )+ (bt ¢ - bt 5)+ (bt 7- btg)
Ketcrangan:

AH,.; : beda tinggi titik 1-7

Y Bty : jumlah benang tengah rambu belakang

Y Bt mk: jumlah benang tengah rambu muka

> Pengukuran Detail

Pengukuran dctail dilakukan dengan cara trigonometris yaitu diperlukan alat
pengukur sudut (theodolit) untuk dapar mengukur sudut-sudut tegak.sudut tegak di
bagi dua macam, ialah sudut maring dan sudut zenith. Sudut miring m diukur mulai
dari keadaan mendatar, sedang sudut zenitn z diukur mulai dari keadaan tegak iurus
yang selalu kearah titik zenith alam.

Misalkan akan ditentukan beda tinggi antara titik-titik A dan B dengan cara
trigonemetris, maka di titik A ditempatkan alat pengukur sudut dan dititik A diukur
sudut miring atau sudut zenitk.
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Bila sinar cahaya dari A ke B atau sebaiknya lurus, maka sudut miring = m
dan sudut zenith = z, misalikan jarak mendatar S antara titik A. dan titik B diketahui,
maka beda tinggi h menjadi h =S tg m atau h = s cotg z, karena m + z = 90°,

------ - B
ZENITH 4:&
i A
F 0
o '
S oA S
LS / LI NP
~ x’(‘/ e : :
e L . :
- NI S o J_ L g
[ ! _J

Gambar 2.4 : Pengukuran detail deagan cara trigonometris

Perhitungan matematis dalam pengukuaran detail dengan care trigonometris
menggunakan rumus yaitu :

Ahs g=S.tgm+t atau
Aha.g=S.cotgz+t -
2.3. Perencanaan Perumaifan ?'&éﬂ’"’i
Pekeraan yang d' maksud adalah pekerjaan yang mencakup proses
pengarbilar. data ukur pemetaan hingga menghasilkan peta detail situasi skala
1:1000. Adapun langkah lar gkah pengerjasnya adalah:
2.3.1. Perencanaan Keran;’ka Peta
Perencanzan kerangka peta bertujuan untux mendapatkan data lapangan
dengun ketelitian yang optimal serta efisiensi waktu pengukuran dalam pengambilan
data oleh masing masing personil. Hal ini dikarenal-an peugukuran di lakukan oleh
beberapa personil (survey o) yang melakukan pengambilan data yang herbeda yang
saling terkait pada waktu yang bersamaan, Perencanaan ini berdasarkan informasi
model lapangen yang di dapat dari peta skala 1:25.000, informasi batas-batas areal
rencana yang akan di petakan, jumlah personil serta metode vang digunakan
meliputi:

Geodesi TN Malang
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s Penyebaran titik BM (Bench Mark)
Penyebaran titic BM berdasarkan peta 1:25.000 yang telah ada serta pola
jaringan vang akan di buat dengan penyesuaian kondisi di lapangan dan
keperluan dari perencanaan pengukuran itu sendiri
s Perencanc.an jalur pengukuran
Perencanasa jalur pengukuran pembuatan kerangka dasar haruslah diserta
perencanaan pemasangan patok sebagai titik ikat pengukuran detail situasi.
pemasangan patok direncanakan sedemikian hingga pada saat di lakukan
pengukuran detail situasi dapat mengcover seluruh areal pemetazn dengan
ketelitian yang di harapkan.
s Penerapan melode pengukuran di lapangan
Metode pengukuran pembuatan kerangka dasar harus mudah di terapkan
dilapangan serta dapat memenuhi ketelitian yang di ijinkan. Pada penelman ini
metode pengukuran kerangka dasar peta yaitu:
© Poligon: metode ini digunakan untuk membentuk kerangka dasar
pemetaan sebagai penentu posisi X, Y pada BM dan patok titik ikat
pengukuran detail situasi sesuai dengan pola jaringan yang di buat.
= Sipat datar: untuk menentukan nilei ketinggian (Z) pada masing masing
tugu (BM) serta patok-patok yang akan di gunakan uutuk titik ikat
pengukuran detail situasi.
2.3.2. Pengukuran Topografi
Pengukuran topografi bertujuan untuk :pengambilan data posisi atau letak
relatif suatu obyek dimana obyek tersebut meiupaxan unsur-uasur alainiah serta
tuatan manusia untuk dJitvangkan dalam peta topografi agar dapat dilakukan
perencanaan sesuai dengan tujuan pembuatannya. dalam pembuatan peta topografi

unfuk perencanaan maka dilakukan peugukuran pengukuran sebagai
berikut: J%M/ Aol
1, Pengukuran Poligon

Pengukuran poligon dapat di bedakan menjadi:

a. Pengukuran Poligon utama yaitu pengukuran untuk membuat kerangka dasar
yang di lakukan sebclum pengukuran lainya dengan tinggkat ketelitian yang
tinggi. Tujuan pengukuran ini untuk menyebarkan koordinst dari suatu BM
Existing atau titik yang telah di ketahui koordinatnya ketitik-titik 3M lainnya
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ataupun ke patok-patok yang akan di rencanakan sebagai titik ikat pengukuran
selanjutnya.

a. Pengukuran poligon cabang yaitu pengukuran yang di lakukan dari satu BM
ke BM lainya yang memotong ke dalam kerangka dasar. Tujuan pengukuran
ini adalah untuk mengontrol ketelitian kerangka dasar ataupun pembuatan
rencana perumahan.

b. Pengukuran poligan situasi yaitu pengukuran poligon yang dilakukan untuk
menentukan titik titik ikat detail situasi

Pengukuran pengukuran di atas terlihat seperti pada gambar 2.6 dibawah

Ry

Karena poligon utama merupakan data awal untuk pengukuran berikutnya
maka tingkat ketelitian yang dapat haruslah sangat teliti. Oleh sebab itu alat yang
digunakan harus mempunyai ketelitian yang memadai misalkan memiliki pembacaan
sudut 1” (1 detik) dan ketelitian pembacaan jarak sampai 1mm. selain itu juga perlu
dilakukan pengamatan azimuth pada masing-masing BM.

2. Pengukuran Waterpass
Pengukuran waterpass dilakukan dilakukan pada jalur poligon utama dan
poligon cabang untuk mendapatkan beda tinggi (AH) pada masing masing BM
atau patok. Dari (AH) dapat digunakan untuk menghitung dan menentukan
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Elevasi semua titik BM dari penularan elevasi titik Existing yang telah di
ketahui Elevasinya.
3. Pengukuran Detail Situasi

Pengukuran detail situasi merupakan pekerjaan pengukvran detail untuk
mendapatkan data-data posisi X,Y dan Z atau letak relatif obyek satu dengan
yang lain pada areal yaug di petakan. Untuk mendapatkan data situasi yang
baik, titik-titik yang diambil biasanya berjarak 1 cm s/d 2 cm di peta. Selain itu
data batas desa, batas p:tak sawah, daerah-daerah yang dapat dan tidak danat di
airi, bangunan-bangunan yang sudah ada, jalan daa lain-lain serta keadaan tata
guna tanah haruslah disertakan.

Metode yang digunakan akan sangat mempengaruhi penyebaran atau
kerapatan titik-titik yang diambil. Pengukuran detail situasi ini di lakukan
dengan metode Ray yaitu membuat jalur-jalur poligon situasi dengan azimuth
yang sama, dengan interval sesuai jarak yang di tentukan dimana titik pangkal
dan ujung poligon terikat pada titik kerangka utama. Titik detail yang diperoleh
adalah cari t'tik poligon yang dibuat dan melakukan pengukuran dengan system
polar dari jalur poligon dengan jarak sesuai kebutuhan serta posisi obyek yang
merupakan unsur alami dan buatan manusia yung harus di tampilkan di peta
seperti pemukiman, batas-batas sawzh, jalan dau lain sebagainya.

2.3.3. Penggambaran Peta Topografi

Proses penggambaran )eta topografi meliputi pengeplotan hasil pengolahan data
ukur, penskalaan, penerapan simbol, penarikan gaiis kontur dan penyertaan atribut
data posisi spasial seperti nama desz, nama sungai dan lain sebagainya

Hasil pengeplotan. data di atas masih berupa pzta analog topografi dengan skala 1:
1000 yang di tuangkan pada kertas mili meter. Peta analog mili meter iai akan sangat
di butuhkan pada saat pengukuran konstruksi (stzking out) ataupun pada saat
perabangunan fisik dimana peta analog pada mili meter akan lebih inudah di pahami
informasi informasi letak dan ketinggian bagi orang yang bekerja pada saat
pelaksanaan pemoangunan fisik
2.3.4 Perhitungan Luas

Pada perhitungan luas disini menggurakan sistem koordinat titik — titik batas
daerah. Koordinat — koordinat titik batas ditentukan mdisalnya dengan mengukur batas

Geodesi ITN Malang
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daerah itu sebagai polygon yang diukur menggunakan thecdolit dengen menggukan
suatu titik yang tentu terhadap suatu salib sumbu X, Y.

y

T
| i
\ | |l.
y4 N —
N Vi,
[ JYS YQ 'Y- \{
_,O N T 0 X =1

Gambar 2.5a : perhitungan luas dengan cara proycksi koordinat X,Y.
Misalkan garis batas daerah 1 -2 — 3 -4 — 5 — 1 telah diukur dengan theodolit
sebagai polygon dan titik - titik batas diketahui koordinat — koordinatnya : 1 (X1,Y1)
32(X2,Y2);5(43,Y3);4(X4,Y4);5(X5,Y5).
Maka diproyeksikanlah titik — titik batas pada sumbu X, absis X1, X2, X3,X4
dan X¢, semuanya dihitung dari titik asal C.
2 luas 12345.1 = luas trap I + luas trap II + luas trap III — luas trap IV — luas trap V.
=(X1-X2)(Y1+Y2)+(X2-X3)(Y2+Y3)+(X3-X4)(Y3
+Y4)-(X5- X4)(Y4+Y5)-(X-X5)(Y5+Y1).
Supaya ruas kanan merupakan suatu jumlah, maka suku ke empat dan suku ke
Slima yang mempunyai tanca minus diganti dengan suku — suku yang mempunyai
tanda plua :
“(X5-X4)(Y4+Y5)=(X4-X5)(Y4+Y5)dan - (X1-X5)(Y5+X1)=
(X5-X1)(YS+Y1)schingga rumus menjadi :
2luas 12345.1 =(X1-X2) (Y1 +Y2)+(X2-X3)(Y2+Y3)+(X3-X4)
(Y3+Y4 )+(X4-XS5) (Y4+YS)HXS5-X1) (Y5+Y1Drrrverernnen (1a)
Supaya suku akhitr tidak dilupekan, maka perlulah ditulis untuk daerah
12345.1 dengan angka 1 ditulis lagi dibelakang, supaya daerah tsrtutup, schingge.

mempunyai luas.
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Rumus diatas ditulis dengan bentuk umum :
2L =Y (Xn=Xa+1) (YnrYnHD oo e (1)
Maka diproyeksikanlah daerah pada sumbu Y didapat :
2 luas 12345.1 = luas trap I + luas trap II + Inas trap I1I — luas trap IV — luas trap V.
=(XS5+X1)YI-YS)H{XI+X2)}(Y2-Y1 ) H{(X2+X3)( Y3~
Y2)-(X3+X4)(Y3-Y4)- (X44X5)(Y4-Y)).

3 X3 J
V2 _X /
L W4 I
s A
o = X5 ~ L —
5
O lr,>l'\

Gambar 2.5b : Perhitungan luas dengan cara preoyeksi koordinat X,Y
Setelah suku - suku yang bertanda minus digantu suku — suku yang bertanda
plus dan disusun, maka didapat :
2 luas 123451 = XI+X2)(Y2-Y1)HX2+X3)(Y3-Y2)HX3+X4)(Y4-
Y3)HX4+X5)(Y5-Y Ay HX5+X1}(Y 1-Y5).......( 22 )
Atau dengan rutnus yang berbentuk umum :
2L=Yn=n=12......... (Xn+Xn+1)(Yn-Yn-1) ‘
Atau 2L=n=Yn=12................ (Yn+1-Yn)(Xn+Xn+1 )eveceneecreeenneenennne. (2)
Bila dua rumus ( 1) dan ( 2 ) ditinjau meka pada rumus (1 ) yang didapat
dengan memproyeksian luas pada sumbu X didapat sebagai factor pertama selisih
absis dan sebagai factor kedua jumlah ordinat. Pada rumus (2 ) vang didapat dengan
memoroyeksikan iuas pad:i sumbu Y diadapat selisih ordinat keli jumlah absis. Tetapi
meskipun demikian clidapzt adarumus (1) Xn-Xn+ 1 dan padarumus (2) Yn +
1 - Yn, , jadi tetap ada kemnungkinan membuat kesalahan bila menggunakan dua
rumus tersebut.
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Sekarang rumus rumus ( 1 ) dan ( 2 ) akan divraikan muka deri rumus ( 1-)
didapat :
2luas=(Xi1 Y1+t Y1 Y2 -Xo Vi-Xe V2 ) + (KXo Y2+ X2 Y3- X3 Vo - X3 Y3 ) + (X5
Y3+ X3Ys-X Y3-Xe Vo) +(Xa Ya+ Vs Vs —XK Ya=Xs5 Y5 )+ (Xs Ys + X5 Y
-X, Ys-X1Y1).

Bila dilihat dengan seksama, suku —suku yang didapat dengan pefbanyakan X
dan Y yang mempunyai indeks sama ialah : X; Y;, X3 Y2, X5 Y3, Xs Y4 dan X5 Y's
akan hilang make. didapat :

2L =X Y- XV XK Y25 Y MG Y - X Y HX Y- X Ya)+ XsY1-X1 Ys)
Atau dengan rumns - rumus yang mempunyai bentuk umum :
=T 12 (XY =XOHYD). oo, e (3a)
Dengan menguraxkan rums ( 2 ) didapat : ’
2Luas=(X)1 YV2-X; 1+ X2 Y- Y2 V1 )+ (X2 Y3 -X2 Y2 + X3 Y3 - X5 Y2 ) +
(X3 Ya-X3Y:+ XaYa=-Xa Y3 )+ (Xa Ys--Xa Yo+ X5 Y5 = X5 Yq ) +(
XsY1--XsYs+X;Y1-X;Ys)
=(XiY2-Xp Y1)+ (X2 Y3 -X3 Y2 )+ (X Va-X41 ¥3)+ (X4 Y5 - Xs
Ya)+(XsY1--X; Ys).
Atau dengan bentuk umum menjadi :

2L~=n=Y 1,2 InY D] -XnHTYN ) ceiiiniiiiiiiianierneeieaneacncaesienennensannes (3b)

Maka ternyata bahwa rumus ( 3a ) yang didapat dari rumus ( 1 ) dan rumus ( 3b)
yang didapat dari rumns ( 2 ) mempunyai bentuk yang sama :

zL=n=Y1,2....... (.G 4R B €T B 6 1) K U N (3)

Mika supaya tidak merabuat kesalahan ada baiknya bila akan menghafalkan
supaya diambil rumus ( 2 )

Untuk dergan mudah menggunakan rumus ( 3 ) baiklah titik — titik batas daerah
ditulis dari atas kebawah ( jangan lupa : titik satu ditulis lagi dibawah ) dengan
koordinat — koordinatya.

2.3.5. Penggambaran Siteplane,

Siteplane bertujuan agar dapat menentukan letak bangunan-bangunan kapling
rumah dengen balk untuk mencapal tujuan utama yaitn membangun perumahan yang
moderen pada areal rencana dengan optimal. Hasil dari siteplane adalah posisi blok-
blok dan letak siteplane kese]uruhan.

Geodesi ITN Malan
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2.3.6 Perhitungan volume galian dan Timbunun

Dalam perhitungan volume galian dan timbunan harus sudah mendapatkan
hasil perhitungan luas pada suatu area atau lokasi yang akan kita hitung. Setelah itu
harus mengetahui tinggi daripada rencana yang sudah ditentvkan atau elevasi rencana
dan elevasi muka tanah actval. Dari elevasi muka tanah aktual dapat kita ratz — rata
untuk mendapatkan elevasi rata — rata pada areal atau lokasi yang akan kita hitung.
Maka dari situ akan diketahui tinggi daripada rencana galian atau timbunan dengan
mengurangi tinggi rencana atan elevasi rencana dengan elevasi rata — rata.

Maka pada arca atau lokasi tersebut akan dapat dihitung dengan rumus :

t = ( elevasi muka tanah rata —rata ) — ( elevasi rencana )

V=1L .t(galian/ timbunan )
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BAB I

PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Gambarun Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penclitian ini berada di dacrah Kabupaten Malang dan pada dacrah
tersebut sudah mulai berkembang pada arah pembangunan perumaban, perbelanjaan
atau pertokoan, pendidikan tinggi serta tempat wisata.

Kondisi topografi areal rencana adalah daerah dataran tinggi, hingga terdapat
banyak sekali sungai-sungai raaupun Alur (sungai yang mengangkut air hanya pada
saat terjadi hujan) hingga mengakibatian aliran sungai yang deras dan akan
membesar secarn signifikan apabila terjadi hujan. Pada daerah tersebut telah di
lestarikan pada peng;hijawn wilayah sebagai pelindung tanah serta keindahan tata
ruang daerah atau kota ters :but.

Mayoritas mata pencarian penduduk setempat adalah dengan bercocok tanan,
berdagang serta banyak jiga sebagai karyawan swasta dan pemerintah ( pegawai
negen ). Pada daerah tersebut adalah tempat yang sangat strategis sebagai tempat
pengembang bisnis bagi para infestor dalam negeri juga dari luar negeri, maka dari
.perkembangan wilayah tersebut hingga saat ini sangat pesat dan maju,

Dalam perkembangan serta kemajuan tersebut sangatlah membantu bagi
penduduk setempat, sebagai wilayah yang sedang berkembang sangatlah banyak yang
harus di perhitungkan serta dipelajari lebih detail lagi olen pemerintah untuk melihat
kedzpannya.

Wilayah dapat maju adalah hasil dari perencunuan tata ruang daerah yang

tepat serta diperhitungkan pada kondisi daerah terscbut.
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3.2 Tshapan Perencanaan dan Persiapan

Tahapan Perencanaan dan persiapan merupakan hal yang sangat penting
dalam penelitian ini, dimana hasil akhir yang diharapkan tergantung dari perencanaan-
dan persiapan yang di'akukan. Adapun perencanaan dan persiapan yang dilakukan
antara lain aJalah Studi literatur, inventarisasi data serta informasi-informasi yang
dibutuhkan, penyusunan jad wal penelitian dan pelaksanaan penelitian.
3.2.1. Materi Penelitian

Dalam penclitian ini pengurapulan data pengukuran dan pemetaan, sebagai berikut :
e Data pengukuran Poligon
e Dara pengukuran Kerangka Kontrol Vertikul.
e Data pengukuran Situasi.

3.2.2. Alat Penelitian

Alat atau bahan peneclitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
perangkat keras (Hardware) dan perang:at luuak (Software), dengan spesifikasi
sebagai berik't :

» Perangkat keras, terdiri dari :
* Perangkat PC AMD Sempron 2500+ Memori 512 MB dan Hard Disk 20
GB

® Monitor LG 17"

s Keyboari

s Mouse

s Printer/Plotter
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» Perangkat lunak, terdiri dari :
= Microsoft Word XP Profesional
Microsoft Word XP dengan kemampuannya yang telah banyak dikenal
dalam era komputerisasi digunakan sebagai media olah kata dalam
penyusunan Laporan Penelitian. Tampilan awal seperti pada gambar 3.6. akan
ditampilkan pertama kali pada saat kita aktifkan perangkat lunak Microsoft

Word XP Profesional

Microsoft”

Microsoft Office XP

This product is licensed to:
Arie Dedy Puspita
Underground
54185-640-0000025-17519

Copyright® Microzoft Corporation 1983-2001,
All rights reserved, This program is protacted by US and
international copyright laws as described in Help About.

Gambar 3.1. Tampilan Awal Pada Microsoft Word XP

=  Microsoft Excel XP Profesional
Microsoft Excel XP adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet,
dimana penggunaannya untuk membuat lembar kerja (spreadsheet),
memformat spreadsheet, mengentri data, menganalisis dan memecahkan
masalah tabel serta pengolahannya. Tampilan awal Microsoft Excel XP

profesional dapat kita lihat pada gambar 3.5
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Micrasoft”

Microsoft Office xP B8]

This product is licensed to:

Arie Dedy Puspita
Underground
54185-640-0000025-17519

Copyright® Microzoft Corporation 1985-2001,
All ights reserved. This program is tected by US and
international copyright laws as described in Help About.

Gambar 3.2 Tampilan Awal Pada Microsoft Excel XP

= Autodesk Land Desktop 2004

Perangkat lunak Autodesk Land Desktop 2004 adalah perangkat lunak
komputer untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak
digunakan dalam pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan yang
memiliki keistimewaan dalam pembangunan database serta memiliki
tambahan menu aplikasi seperti Autodesk Civil Design, Autodesk Field
Survey dan Envision 08. Dengan fungsi-fungsinya yang semakin komplek
pengguna lebih mudah untuk membentuk gambar 2D dan 3D, bahkan untuk
membentuk gambar perspektif sekalipun dan dalam proses penelitian ini,
Autodesk land Enabled Map 2004 digunakan sebagai media penggambaran
grafis serta editing data peta untuk mempermudah pengolahan data pada land
desktop

tampilan awal Autodesk land Enabled Map 2004
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Gambar 3.3. Tampilan Autodesk land Enabled Map 2004

Tampilan Autodesk Land Desktop 2004 dengan mengaktifkan semua menu di
mana pada unload application dapat kita jumpai civil design dan field survey

yang sangat membantu pekerjaan perencanaan khususnya geodesi.

Gambar 3.4. Tampilan Autodesk land Desktop 2004
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3.3. Diagram Alir Penelitian

PENGUKURAN
(SITUASI)

FERSIAPAN

\

PERENCANAAN
KERANGKA KONTROL PETA

|

PENGUKURAN

XERANGKA KONTROL HORIZONTAL
(POLIGON)

PENGUKURAN
KERANGKA KONTROL
VERTIKAL
(KKV)

'— SITEPLANE
(PERUNM.AHAN)

\ 4

PROSESING/
PENGGAMBARAN [—P¥

PENGGAMBARAN
PETA TOPOGRAFI

Gecdesi ITN Malan

~” PERHITUNGAN GALIAN DAN "\
~ TIMBUN.AN

HASIL:
~PETA TOPOGRAFI
~ PERHITUNGAN

GAITAN DAN"
TIMBUNAN
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Penjelasan diagram alir penelitian :

1.  Persiapan
Dalam tahap persiapan penelitian ini dilakukan persiapan-persiapan antara lain :
Pengumpulen data-data lapangan.

2. Perencanaan Kerangka Kontrol Peta
Pada tahap ini dilakukan perencanaan kerangka kontrol peta untuk mendapatkan
kerangka kontrol horizontal.

3.  Pengukuran Kerangka Kontrol Horizontal (Poligon)
Dalam hal ini dilakukan pengukuran kontrol bhorizontal untuk mendapatkan
suatu nilai koordinat dari titik-titik poligon.

4.  Pengukuran Kerangka Kontrol Vertil:al (KKV)
Pada tshap ini dilakukan pengukuran kerangka kontrol vertikal untuk
mendapatkan suatu nilai ekevasi pada titik-titik poligon.

5.  Pengukuran Detail ( Situasi )
Dalam hal ini dilakukan penguran detail (situasi) untuk mendapatkan suatu nilai
koordinat / posisi pada svatu titik dan nilai pada elcvasi suatu titik tersebut.

6. Prosesing Gambar ‘
Dalam tahap prosesing gambar dilakukan untuk mendapatkan suatm hasil
gambar-gambar dari berbagai bentuk data Pengukuran.

7.  Penggambaran Peta Topografi -
Dalam hai ini dilakakan suatu penggambaran peta topografi guna mengetahui
suatu batas-batas area, atan guna mengetahui bentuk dari pada suatw area /
lokasi.

8.  Penggamburan Site Plane
Pada tahap in’ yaitu penggambaran site plane dilakukan untik mengetahui
daripada suatu rencana lokasi pada peta topografi yang nantinya akan tertampil
rencana dari suatu bangunan. | - -

9.  Overlay
Dari tahap ini overlay dilaknkun untuk mengetahui dari suatu rencana galian

dan timbunan,

Geodesi [TN Malang . 27



———

10. Perhitungan Galian Dan Timbunan
Dari tahap ini dilakukar. suatu perhitungan untuk mengetahui besar daripada .
alian dan timbunan.
11. Hasil
Paca tahap ini didapat berupa garnbar peta topografi dan rencana siteplane dan
hasil perhitungan rencana galian dan tlmbunan
3.4. Tahapan Pelaksanaan
Dalam tshapan ini dilakukan vntuk mendapatkar hasil-hasil pelaksanakan dari

awal hingga prose:s hasil akhir.
3.4.1. Perhitungan polygon tertutup
Perhitungan polygon dilakukan dengan menggunakan perangka. lunak Microsoft
Excel sebagai cara vntuk mendapatkan hasil perhitungan tertutup.
— Jumlah tittkk dalam pengukuran polygon tertutup = 7 titik
— Tahapan perhitungan polvgon tertutup:
Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagsi berikut :
- Jumlah semua sudut-sudut polygon :
(B)= 102000°37”
- Hitung koreksi sudut
(VB) =(n+2).180'-(B)
=/(7+2).180%-(B)
'=1620°00°)0™- 1620°00°37”
=-000’3""
- Koreksi sudut = 0°0)°37”

- Pembagian koreksi sudut

Geodesi ITN Malan
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VB=1m(VE)
= 1/7 (0°0°37")
= 0°00°05"
- Hitvme ubsis (x)
AX=d.sina
= 58,983 . sin £3° 39’ 527
= 58,624
- Hitung absis (y )
AY=d.cosau
= 58,983 . sin 83° 39’ 52”
=6,508
- Kesalahan A X
AX= 0,018
Koreksi = 0,018 /Xn
=-0.003
- Kesalehan A Y
AY = 0,067

Koreksi =0,067/¥n
= . 0.009
- Koordinat (X,Y) pada titix S3

X S3= A X +koreksi + X S2

il

58,624 - 0.003 + 8114.421

3173.042
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Y S3=AY + koreksi + X S2

= 6,508- 0.009 + 8066.025
= 8072.524
kor ko~
| AZIMUTH H dist kkor Sudut | Dsin DX Deos DY (X) moter_| (Y) meter | (Z)meter | Remark
60.01352 8000 8000 st
132,100 8114.421 | 8066.U25 | 40.000 | 82

83.66435 | 58,983 | 0-00147 | 58.624 | 9,003 | 6-5%8 | 0.009 | 8173.043 | so72.523 | 33.188 | 3

58,986

190.41158 | 190,256 | 9-00147 | -13.103 | ¢ g04 | -98-507 { \ 014 { 8154.936 | 7974.001 | 31.699 | 54

100, 156

143.73463 | 47,317 | 9-00247 | 13.262 | g 002 | ~45-455 | o 007 | 8168.195 | 7028.538 | 27.828 | TE?

47,332

25042983 | 52,417 | 000147 | 49.390 | g9, | 17557 0,008 | s118.803 | 791073 | 35188 | 85

52418

24920324 | 33,509 | 0-00147 | -31.326 | 9.0y | ~11-897 | ¢ 005 | susv.ars | 7een.071 | sss7y S8

33,509

31909102 | 133,586 | 0-00147 | 87469 | 0,006 | 290-950 | 0.021 | sono.00c | 8000.000 | 41.265 | 81

Analisa _ } X
Ketelitian
Jarak:
Koreksiy X
Kesalahan delta X : [ 0.018 o = -0.018
Koreksy Y
Kesalahan delta Y : | 0.067 I -0.067
Koreksy Z
Kesalahan delta z : 0.000 : -0.011
Total jarak : |425.991
Ketelitian Linjer : 1 6113
30
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3.4.2. Perhitungan detail situasi
Jumlak titik dalam pengukuran situasi = 787 titik |
Perhitungan detail situasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel untuk mendaparkan perhitungan nilai tinggi elevasi tanah existing, |
— Pengukuran elevasi titik-titik detail dinitung menggunakan metode .achimetri:
Menggunakan rumus-rvmus sebagai berikut :
» Perhitungan jarak
Dd S1-4=Drmxsin2a
- =93.138 x in 2152° 54’ 45>

= 63.136 :« 0,0854

= 63.138 M
» Pcrhitungan beda tinggi (Ah)

Ah S1-4=(ti-bt) + Dd . cotg a

=(1.446 — 1.48) + 63.138 . cotg 152" 54’ 45”
= -1.298

» Perhitungan elevasi (H)
H4= Hawal - Ah Si-4

= 41.085-1.292

= 39,787
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Penggambaran dilakukan dengan menggunakan Soffware Autccad Land Desktop

2004,

1. Memasukkan data ukur detail situasi
Setelah selesai melakukan hitungan perataan pada titik-titik ukur kerangka
pemetaan ,langkah selanjautnya adalah memasukkan data ukur detail situasi
dengan menggunakan fasilitas editor Sideshot.

2. Perabuatan garis kontur
Untuk menggambar dan menampilkan garis kontur, dengan program ALD
dilakukan tahapan-tahapan scbagai beriknt:

Pemb.iatan surtace baru

Membangun data kontur

Penggambaran garis kontur

Membuat labe! garis kontur

Geodesi [TN Malang
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Informasi garis kontur walaupun disajikan dengan ketebalan atau warna yang
berbeda, masih belum cukup dan lama untuk dipahami oleh pemakai. Oleh
sebab itu perlu informasi tambahan pada garis kontur yaitu label-lebel yang
berupa angka, yang menyatakan elevasi garis kontur tersebut.

3. Membuat grid, arah utara dan skala grafik gambar peta

4. Mencetak gambar peta

TOPOGRAPHIC SURVEY

B ——
%

PT.UMICORA AGUNG

Gambar 3.4.3. Gambar Situasi
3.4.4. Perhitungan volume
Dalam pekerjaan tanah (earthwork) teknik sipil, antara lain banyak diperlukan
perhitungan volume tanah, baik untuk peketjaan galian (cuf) maupun pekerjaan
timbunan (fil/). Dalam perhitungan tersebut selalu diperhatikan keseimbangan volume
galian dan volume timbunan sedemikian rupa sehingga sedapat mungkin

menggunakan tanah yang terdapat pada lokasi pekerjaan.
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> Metoda hitungan volume

Metoda hitungan volume yang dipergunakan oleh Autocad Land Desktop
(ALD) yaitu 11etoda section cara prismoidal.
I.angkah-langkah dalem pe hitungan :

- Pilih—Terrain—Section Volumes—-»Calculé'tg. volume Total

- Klik Ok

Klik pilihan type dari hitungan volume metoda section, pi'ih prismoidal

- Klik Ok |
Selanjutnya lihat kotak dialog dipojok kiri bawah .4wfocad Lara Desktop, terlihat
hasil hitungan volume sebagai berikut:

Command.

Current stratum: VOLUME-OG&AG

Site name = TOPO

Command

Current stratum: VOLUME-OG&AG

Site name = TOPO

Passing through sections determining the strata conditions

Station: 0+180

Displaying strata report for stratum: VOLUME-OG&AG

Cut: 36484.167 cu.m. Fill: 3.140

Net: 36481.026

Volume calculatios aone. Press any key to continue......
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DAD 1Y

ANALISA HASIL DAN PERHITUNGAN

Perumahan merupakan faktor penting untuk fasilitas tempat tinggal yang
mudah di Kecamatan Karang Ploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Mengingat
banyaknya lahan yang dibiarkan terbengkalai dan areal pertanian yang hanya dapat di
manfaatkan pada saat musim penghujan saja. Oleh sebab itu pembuatan rencana
perumahan diharapkan dapat berfungsi dengan maksimal karena telah melaluai
perencanaan sehingga mempermudah pada tahapan pelaksanaan konstruksinya serta
|IeDIn eIesien aalam Segl pemolayaanya aan Sepagal perkemoangan wuayan 1u
sendiri.

4.1. ADaLsa rougon 1erwurup

Jumlah titik = 7 titik

- Salah penutup sudut : 0° 00°37”
- Besar koreksi untuk masing-masing titik : 0°00°05”

Selisih tidak boleh melebihi batas ketelitian alat sebesar 0°00°20”
- Kesalahan AX : 0.018

- Kesalahan AY : 0.067

- Ketelitian linier : 1 : 6113
Jadi besarnya ketelitian linier 1 : 6113 masih dapat ditoleransi karena

selisihnya tidak lebih dari batas ketelitian sebesar 1 : 3000.
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4.2, Analisa Peta
Peta yang digunakan adalah peta detail situasi skala 1 : 1000 pada daerah -
rencana perumahan yang memuat semua unsur-unsur alam dan buatan maausia yang
diambil sesuai kebutuhan pada saat pengukuran dilapangan. Mowi yang di
tampilkan pada peta dapat di kelompokkar menjadi :
4.2.1. Unsur Planimetris
Jalau
Svoaci
Existing saluran
Jembatan
Batas area rencana psrumahan
Penggunaan lahan seperti: pemukiman, sawuh dan kebun
4.2.2. Unsur Elevasi
Kontur
1. Unsur Elevasi atau kontur merupakan elemen utama dalam penelitian ini selain
informasi lain yang kemudian di gunakan untuk bahan pertimbangan perencanaan
kapling pcrumahar.

(4

Kondisi topografi derah rencana perumahan

Secara umum pertimbangan yang didasarkan pada topografi ini berdasarkan nilai
ekonomis seperti pemilihan beatuk kapling, efisiensi pexerjaan rekayasa serta dampak
langsung pembuatan konstruksi yang mengakibatkan perubahan bentuk topografi.
Secara teoritis penempatan kapling ini berdasarkan :

a. Bentuk lahan dan fungsinya.

b. Mempunyai luasan yang ideal.

c. Tidak terdapat adanya pertemuan jalan pada tengah kapiing.
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d. Kondisi tanah dasar yang memungkinkan.(dianggap memenubi syarat)

Dari beberapa kriteria diatas maka pada saat di lakukan pekerjaar. pengukuran di

lapangan, ada beberaps ketentuan data (atibut) vang harus di tampilkan pada peta

yang digunakan sebagai dasar perencanzan peletakar kapling adalah:

a.

b.

Posisi BM.

Batas tanah

Batas blok dalam perumahan

Garis jalun perumahan. |

Unsur elevasi (kontir) dan planimetris seperti suwah, rumah, jalan dan
existing lain yang memungkinkan ada di sekat r rencana perumshan.

Oleh karena keperlvan data khusus pada peta yang cigunakan sangatlah vital,

maka ada beberapa hal yang harus di perhatikan pada saat tahapan pekerjaan

pengukuran .

a.

Pengukuran Poligon

Jalur poligou dilakukan pada batas lahan rencana perumahan yang bertujuan
membentuk kerangka horizontal dan masing-masing yang naniinya digunakan
sebagai titik pengukuran profil memanjang dan melintang.

Pengukuran Situasi

Pengukuran situasi ini dilakukan untuk mendapatkan suatu rilai elevasi tanah
pada areal rencana perumahan yang nantinya dapat di pergunakan sebagai
informasi kondisi kontur tanah dan sebagai acuan perencanaan perumahan

serta dipergunakan seoagai perhitungan galian dan timbunannyé.

Geodesi ITN Malan
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4.3. Perhitungan

4.3.1. Perhitungan Ketelitian Linier

Perhitungan dilakukan dengan raenggunakan Microsoft Excel

[Analisa
Ketelitian
Jarak:
Koreksi X
Kesalnhan deita X : 0.018 : -0.018
Koreksi Y '
Kesalahan deita Y : 0.067 : -0.067
Koreksi Z
Kesalahan delta Z : 0.000 : -0.011 |
Total jarak £25.991
Ketelitian Linier @ ! 6113

4.2.6. Perhitungan Volume

Perhituagan dilakukan dengan menggunakan Perangkat lunak AUTODESK LAND

DESKTOP 2004

PRISMOIDAL VOLUME LISTING WITH Cl'RVE CORRECTION

Cut Fill
Cut Fill Cut 1.0000 | Fil 1.0000 | 1.0000 41.0000
Area Area Volume Volume Tot Vol Tot Vul NMass
Station | (m2) (rn2) (m3) (m3) (m3) {m3) Ordinate
0+000 | 112.506 0
1258.409 0] 1258.409 0] 1258.409
0+010 | 120.685 0 "
1500.89 0| 2759.299 ___ 0] 2759.299
0+020 160.76 0 ‘
1654.931 0 4414.23 0 4414.23
0+030 170.272 04 ' ’
1705.567 0j 6119.796 0] 6119.796
0+040 170.842' () '
1718.483 0 7838.28 0 7838.28
0+050 172.857 ()
i 1824.351 0| 9662.631 0] 9662.631
0+060 192.184 ()
1948.247 01! 11610.877 0| 11610.877
0+070 197.477 0 }
. 1911.679 |. 0 ] 13522.557 |... - ..0-.13522.557..
39080 184 927 0 o —
1984.261 0 | 15506.817 0 | 15506.817
0+0380 212.238 0
| 2143.412 0 | 17650.229 0 | 17650.229
0+100 216.451 0
1_2146.226 1.322 | 19786.455 1.322 | 19795.133

Gecdesi TN Malan

38



Dasar Teori

Geodesi ITN Malang

“ . .394
to_ 212799, 0 2187.932 1.732 | 21984.387 3.055 | 21981.332
1 . 0 023
0120 224048 2144.533 0.085 | 24128.92 3.14 | 24125.78
204.229 1)
0ri) 1204 | 2182.155 0 | 26311.075 3.14 | 26307.935
0+0140 | 232.507 0 :
2323.636 0| 28634.71 3.14 | 28631.57
0+01E0 | 232.22 0
2264.357 0| 30899.068 3.14 | 30895.928
0+0160 [ 220.701 0 . |
2083.647 0| 32982.715 3.14 | 32979.575
0+0170 | 186.268 0 .
1892.166 0 | 34874.882 3.14 | 34871.742
0+0180 | 162.252 0
1609.285 0 | 36484.167 3.14 | 368481.027
| 0+0190 | 140.509 0
1379.229 0 | 37863.396 3.14 | 37860.256
0+200 | 135.353 0 .
1175.231 0 | 29038.626 2.14 | 38035.486
0+210 | 100.553 0
940.839 0 | 38979.466 3.14 | 39976.326
0+226 87.76 0
. 690.105 0 | 40669.571 3.14 | 40666.431
0+230 551.829 e
401.893 0 | 41071.463 3.14 | 41068.323
0+240 29.582 0
| 168.042 0 | 41239.505 3.14 | 41236.365
0+250 5.725 0
35.219 0| 41274.724 3.14 | 41271.584
0+260 1.109 0
3.697 15.659 | 41278.422 | 18.799 | 41259.623
0+270 0| 4698
3.157 | 218.869 | 41281.578 | 237.668 | 41043.91
0+280 0.947 | 46.227
4.693 | 515.196 | 41286.271 | 752.884 | 40533.407
0+290 0.122 57 ' _ .
15.855 | 610.738 | 41302.127 | 1383.802 | 39938.525
0+300 3.943! ©65.24
28.082 662.389 | 41330.209 | 2025.991 | 39304.218
0+310 1.81| 67.243
18.898 765.159 | 41349.106 | 2791.15 | 38557.956
0+320 1.97| 86.18
9:122 | 1008.297 | 41358.228 | 3799.446 | 37558.762
0+330 0.177 | 116.227
| ‘ 0.588 | 1567.864 | 41358.816 | 53R7.311 | 35991.505
| 0+349 0 | 201.208 | ! -
| 0, 1219.969 | 41358.816 | 6587.279 | 34771.537
0+345.337 0 209.78 |
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Gambar 4.3.a. Gambar Cut And Fill Profil
Dari analisa diatas perhitungan galian dan timbunan Autodesk Land Desktop maka

diperolah :

Galian :41358.816 m3

Timbunan :658771.537 m3

Maka dibutuhkan penimbun :34771.537 m3
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Gambar 4.3.b. Gambar Peta Topografi

Geodesi ITN Malang

40



Dasar Teori

DESIGN KAPLING

RGO - XARANGPLOS0 -UALAND

| e -
l LEGENDA
T ¥ .
s
e ———

PT UNICORA AGUNG

RENCANA OVERLAY
P S [
| =T | morer o
I = o - LEGENDA
i . -
% o - - =
) E B - > Shalat 1000
5 =) R ———
= = Thee - _
- o
RE — = ==
b — — S
4R 1
PT UNICORA AGUNG

Gambar 4.3.d. Gambar rencana overlay
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari penelitian. yang telah di lakukan ini diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Peletakan dan penZesainan kapling perumahan telah mampu memenuhi fungsi dan
tujuan puﬁbutannya yaitu mampu dipergunakan dalam bentuk dan tempat pada
daerah yarig strategis di dalamnya: .

» Dari analisa cut & f Il Autodesk Land Desktop 2004 raaka diperoleh;
Calian :41358.816 m’
Timbunan :6587.279 o’
Maka (i butuhkan penimbun ~ :34771.537 m®

2. Dari hasil rencana perumahan yang dibuat telah sesuai dengan keadaan topografi
dimana hasil peta situasi dapat didesain dimensi kapling yang dapat tertampung
walau kondisi batas lahan tidak terlalu besar. Dan maksimal depat menampung 11
kapling atau blok.

5.2.Saran

1. Untuk membuat rencana perumahan secara utuh akan lebih bagus bila tersedia
data berikut:

a Pengukuran lapangan :
» Pengukuran Poligon.

» Pengukuran Profil Memanjang.
> Pengukuran Detail .
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» Perhitungan Poligon

» Perhitungan Situasi

» Perhitungan Volune
¢. Penggambaran

» Penggambaran Peta Topografi.

» Penggambaran Rencana Perumahan.
. Perlunya pengetahuan tentang pengaplikasian peta pada suatu perencanaan
tertentu sehingga ssbagai seorang geodetic (pembuat sekaligus penyaji peta) harus
mampu memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk keperluan
perencanaaun tertentu.
. Perlunya peningkatan pengenilan serta penguasaan software melalui media
praktikum maupun pelatihan-pelatihan keparda mahasiswa, agar dalam pengerjaan
Tugas Akhir tidak mengalami kesulitan atau kendala.
. Perlu adanya penambahan literatur tentang software-sofiware Geodesi maupun
software-scfiware pendukungnya karena selama ini susah mendapatkan literatur-
literatur tersebut sehinzga harus mencari ke tempat lain.
. Agar proses pembuatan peta dapat dilakukan secara optimal serta mendapatkan
hasil yang baik , maka disarankan didalam pengerjaannya menggunakan
perangkat keras (Hardware) Central Processing Unit (CP"J) minimal dengan
spesifikasi yakni : Processors 3500+ GHz memory meﬁggunakan 4 x 512MB
DDR2 PC2-3400 dan Graphic Cards 256 MB DDK3, PCle x 16
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DATA PENGUKURAN SITUASI
Berdini *| Tiok | Tinggi Sudut Horizontal Sudut Vertikal Jarak
)m“n 5 8§~ v . ” " 0 ” ]
1s2 148 0 0 0 80 32 55| 132,108
st :
1,446 3 2 146 58 4 80 52 271 67,445
0,18 4 2 152 54 45 80 50 18] 63,138
5 2 153 31 55 01 19 41 65,29
8 2 154 20 13 91 17 55| 69,086
7 2 149 42 1 91 21 17| 72,24
8 2 159 21 54 91 12 56| 62,236
9 2 160 14 0 91 12 4| 65,956
2 165 40 16 80 32 25| 57,729]
2 168 2 40 91 3 40] 638,87
2 177 42 13 20 31 38| 55,502
2 178 3 25 90 51 33] 61,48
2 199 7 47 80 20 48] 63,276
2 200 11 38 90 10 17[ 58,902
2 210 0 44 89 42 42| 6143
2 208 57 43 80 5 58] 61,731
2 208 43 28 80 5 54] 66,778
2| 213 — 1 89 41| 44] 61,808
=2 217 53| 22 "89 BB 18| 66,198
2 213 53,457
................... 2l 217] oel).....55,309
24 2 227 15 51 89 28 45 37,081
25 2 231 37| 59| 88 1] 57| 40,543
26 2 234 51 58 88 6 43] 47,064
27 2 227 31 39 88 55 11 37,23
28 2 233 42 32 88 52 33| 40,561
29 Z 235 75 13 88 57 1| 44,163
30 2 236 47 11 89 8 12| 34,639
31 2 242 35 9 88 32 8| 40,794
32 2 238 52 39 89 49 53 22,266)
ww o N . z:.ﬂ”&“ R et d . - ,N“ ''''' ..n.t.,.g v T @ o v :rf..wﬂ t} 1.1“.N§
34 2 248 20 52 88 31 ] 27 851]
| 35 2 238 59] 5 88| 57 10 ‘
N 2 222 26| 45| 88| 55| 49| 17,617
37 2 221 47 1 88 29 45| 2343
38 2 240 26 12 88 57 7| 22,396
39 2 222 29 42 90, a7 3] 37,808
40 2 225 32 31 89 20 22| 23,946
a1 2 241 24 16 88 4 11| 22,883
42 2 222 6 28 88 a5 7] 18,108
43 2 213 10 39 88 52 32] 31,836
44 2 175 33 51 89 48 o 14,034
45 F] 181 3 16 89 46 36| _ 30,361
46 2 131 5 16 90 9 o[ 25375
47 2 176 2 6 91 54 17| 14,354




48 2 176 15 50 89 24 33] 14,516
49 2 246 39 24 88 35 54| 15,187
50 2 247 7 56 80 24 8] 14,794
51 2 247 26 14 88 12 20 14,437
52 2 248 24 54 86 53 15] 13,362
53 2 114 45 43 90 36 o] 2141
84 2 114 21 3 82 7 29| 21,273
55 2 113 37 55 90 34 48] 21,131
56 2 110 45 20 89 21 25 20,27]
57 2 173 41 53 88 57 45| 7481
58 2 173 47 15 92 48 42| 7212
59 2 173 18 27 88 45 57| 6,818
— 1 @0 2] 150 55 21 90 20 37|__36.089
T T e i T - e i - %771
82 2 145 16 14 80 45 3| 38,767
,,,,,,,, 1 632 138 .._.48] . 24{ 60l . 31 _ _ 18| 44296
2 133 35 17 91 31 49| 51,357

2 124 23 34 — 80 36 35| 436
2 123 20 12 91 35 ol 44518
2 114 50 37 20 39 33] 39,699
w 114 Y] 7 o1 32 ww 40,601
124 0 4 ) 37 31,30
2 109 3 29 90 40 19| 27 798
2 124 28 21 90 47 27| 29,683
2 109 1 35 90 39 4| 27,988
210830 ——— 60— 80 51 54]—26:493
2 26 48 51 80 42 3| 36,813
2 %6 42 18 91 38 17| 37,945
2 74 23 47 80 22{ 6] 28,394
2 73 40 28 90 32 56| 27,484
2 77 28 29 91 21 48| 38,022
2 77 27 21 90 40 28| 37,482
2 62 21 13 90 22 53] 40,799
2 63 11 30 91 11 40] 41,82
2 54 55 23 89 55 55] 34,249
2 53 56 44 80 16 45| _ 33,408
2 44 45 29 90 16 48| 51,837
2 45 4 10 80 38 28] 51,988
2 42 27 24 90 35 6] 53,635
2 42 29 4 80 36 15| 57,003
2 22 5 7 90 2 3 57,9
2 38 10 38 50 20 34| 47,038
2 41 10 12 89 55 50| _ 46,108|
2 38 2 33 30 26 32| 49,57
2 27 34 19 20 56 28] 46,719
_2 27 9 19 90 9 33| 46,294
2 26 36 11 89 26 1] 44,997
2 40 45 26 20 17 17| 60,189
2 34 40 9 80 22 59] 52,798
2 34 28 39 90 10 41| 55974]
2 34 37 6 80 16 45| 37,79




100 2
101 2
102 2
103 2
104 2
105 2
106 2
107 2
108 2
109 2
110 2
111 2
112 2
113 =2
114 2
117 2 27 6 15 89 20 14| 18,251
118 2 27 37 48 — 88 24 21| 17,379
119 2 23 15 8 89 33 19| 23,001
120 2 22 37 56 20 41 22| 23,408
121 2 22 6 51 89 32 15] 23,56
122 7 21 35 A 88 28 55] 24,528
123 3 394 % a5 88 76 15| 23,846
124 2 324 46 12 89 21 22| 23,558
125 2 88 4 42| 23267
126 2 87 15 o—-22;112
127 2 301 a4 27 88 1 43| 16,381
128 2 301 51 21 89 53 33| 16,165
—120] 2| 802 20 31 87 39 44 15,82
130 2 302 43 41 86 48 o 15,032
131 2 296 26 59 88 12 49| 20614
132 2 285 59 44 89 26 17] 20,88
133 2 295 33 7 88 5 18] 21,185
134 2 204 27 21 87 21 a1 22214
135 2 297 a3 0 87 a2 37] 25,541
136 2 286 55 29 88 21 18 20,3
137 2 2686 12 58 87 19 28] _ 30,096
138 2 283 46 58 87 33 41| 34,557
139 2 289 19 48 87 12 31| 35,303
140 2 291 47 38 87 7 22| 31,496
141 2 293 40 4 88 11 16| 30,58
142 2 294 1 4 87 58 53| 28,865
143 2 306 58 51 87 10 20| 36,67
144 2 314 0 5 87 17 49| 40,179
145 2 317 27 13 88 17 5 27,055
146 2 317 6 45 89 1 27| 21,267
147 2 316 47 49 88 9 25| 27,497
138 2 314 53 11 87 23 48] 28,311
149 2 326 59 51 88 21 8| 33,374
150 2 326 40 57 89 10 033,534
151 2 326 0 23 88 13 45] 33,712




152 2 325 28 54 87 33 74| 34,435
153 2 317 47 32 87 53 26| 34,252
164 2 331 27 34 88 30 1 27,426
155 2 331 34 38 89 27 31 27,68
156 2 332 0 56 88 24 3| 27,866
157 2 334 40 45 87 25 26] 28,452
158 2 336 24 17 88 29 3 35,03
15 2 336 ) § 89 23 23] 34952
160 2 337 34 34 88 27 37] 34,689
161 2 336 3 42| 88 7 10| 34,34
162 2 333 49 4 88 33 57| 36,308
163 2 330 50 51 88 27 40 37412
164 2 390 30 17 89 11 51 AT
A (- RS - "] ] -1 88 21— 49[ 37,681
166 2 328 58 3 87 48 21| 37,068
2| 13|14 87] 32| 044,029
169 2 343 37 58 88 40 36] 48,000
170 2 343 48 27 89 20 13| 47,824
171 2 344 4 27 88 39 51| 47,414
172 2 344 35 40 88 5 20] 46,158
173 2 324 55 a3 87 55 16]__ 40,993
174 2 338 38 a7 88 40 7]__50,381
175 2 338 16 17 89 10 21] 50,448
176 2 337 57 58 88 37 28] 50,519
177 2 337 29 29 88 9 59| 50,655
178] 2 328 56 3 87 43| ——=36 §5;523
179 2 330 5 16 88 7 40| 54,750
180 2 332 50 50 88 0] 42| 53414
181 -2 - 331 39 44 87 48 31 59,915
182 2 334 34 27 88 19 14| _56,358]
183 2 332 29 53 88 28 37| 50457
184 2 330 36 44 88 ) 50[ 55,028
185 2 340 3 40 89 13 24] 54,807
186 2 340 20 37 88 49 41| 54,689|
187 2 335 7 15 88 24 35| 57,441
186 2 344 32 7 88 45 45 53,144
189 2 344 54 10 89 21 28] 53218
180 2 345 21 33 88 44 28 53,254
191 2 346 0 45 88 3 22| 53,344
192 2 3 31 57 89 17 49] 48,916
193 2 3 37 38 89 54 2| 49,204
194 2 3 56 36 89 17 55 49412
195 2 4 51 44 89 16 18] 44,227
186 2 5 2 20 89 55 32| 43,963
197 2 3 56 23 89 16 20] 43,701
198 2] 4 45 18 88 44 44 43,111
199 2 78 10 38 50 14 3| 52213
200 2 28 1 55 80 52 p| 52,555
201 2 27 50 25 g0 9 38]__52,732
202 2 26 16 4 89 34 43]__ 53,403
203 2 27 18 15 80 17 57]__a7212




204 2 27 16 17 80 51 39] 46,928
205 2 27 2 44 80 B 51 46,158
208 2 26 43 48 89 34 32] 45475
207 2 27 26 24 89 3 54 32,1
208 2 24 3 9 89 6 34| 39,508
209 2 10 11 5 88 29 24 29,593
210 2 10 23 11 88 42 47 38,89
211 2 354 2 56 88 17 38 29,884|
212 2 355 48 58 88 21 9 37,408
213 2 344 24 26 88 36 2| 2172
214 2 7 56 28 89 10 20] 19,857
215 2 34 54 30 89 49 4] 22,473
216 2 Ml 12 1 g0 __ 18 23] 30403
2 70l 13 “28] TR0 T 7 26,183
218 2 119 16 3 90 53 7] 26,554
! 219 .2 ...167] . =22f . 29] ... _90j . 24} 16] 12,58
S - | N S . T 1T
2 227 7 10 89 28 17 31,815

2 205 32 27 80 9 47| 61 .i@

2 108 47 28 88 51 7 24,017

2 197 31 9 89 31 25] 40,894

2 177 18 7 89 30 1 Nu%.\o

2 180 8 55 89 56 32 ,79

2 154 5 27 80 2 35 26,76

2 164 57 35 .80 16 48] 42,228

2 138 53 43 80 48 14 32,794

2 162 22 36 91 7 25 62,53

2 95 9 28 89 7 8 12,37

2 50 53 47 88 42 23 18,16
D
2 315 4 18 87 0 1 15,074}

2 266 26 35 86 (3] 6 8,372

2 27 9 59 80 17 53] 47,285

2 27 9 58 90 51 4] 46,937

2 27 1 28 90 8 45] 46,109

2 25 50 25 80 17 54 49,27

2 33 11 0 80 19 7 50,282

2 10 53 7 89 32 28] 46,803

2 356 22 44 89 5 3] 47,607

2 341 36 44 88 46 32 51,269

2 344 2 15 88 56 44| 59,254

2 346 7 13 89 12 33} 69,181

46 2 352 34 37 88 44 4 57,448
247 2 353 16 51 89 1 7] 68,811
248 2 3 56 49 89 9 59 56,097
249 2 3 24 3 89 17 18 67,003
250 2 15 23 48 89 33 47] 56,621
251 2 14 16 3 89 40 47] 67,113
252 2 31 15 7 90 22 18] 61,011
253 2 28 34 55 80 26 1 60,045
254 2 26 22 45 90 25 33 58,789
265 2 26 11 23 80 57 10 58,713




256 2 25 52 53 %0 20 52] 68,56
257 2 24 29 13 89 31 53| 57,941
258 2 26 58 1 80 24 12| 72,086
259 2 24 19 18 90 28 43| __70,071
260 2 23 9 0 50 29 54| 60,108
261 2 22 53 28 50 55 38| 68,926
262 2 22 42 16 50 26 43| 68,77
263 2 21 37 2 89 51 34| 66,264
264 2 22 12 42 ) ] 37]__ 72,93
265 2 21 59 5 80 57 13] 72,736
266 2 21 45 38 80 26 32| 72496
267 2 20 35 9 89 45 3| 70,237
268 2 23 8 41 90 32 49| 76,363
B ) i) i il
0] 2 p) I R Y 80 59| 31]__78,564
— 20| 30| 6 8ol 32 ____2 wmm.m
=18 19 89 59 31 i

2 11 28 59 g0 5 47|__73,165

2 11 13 43 80 3 34| 71,154
2 1 11 10 80 34 5| 70,866]

2 1 10 17 80 1] 10] 70,652

2 11 3 57 89 24 5| 69,847

) 10 48 1 80 3 8| 75,721

2 10 49 47 90 31 35| _ 76,023

2 10 49 31 "0 1 13]__ 76,206

2 10 35 38 89 40 38| 7744

2 0 27 31 89 38 39| 74,146

2 0 2 24 89 38 40| 71,583

2 0 1 9 50 1 24| 71,12
2359 S ] = 27| 10715

2 359 51 5 89 12 30]_70,036

2 2 3 37 89 46 11]__ 75,819

) 2 36 0 90 8 10]__ 76,200

2 2 42 45 89 40 54| 76,428

2 3 48 27 89 5 1] 78,1

2 358 55 33 89 34 50) 76,403

2 358 36 54 89 57 17]___ 76,89

2 358 17 14 89 32 20| 77,126

2 357 26 35 88 54 40| 76,679

2 347 51 55 89 19 18] 76,023

2 349 58 0 89 18 38| 79,119

267 2 350 16 7 89 47 37]__ 79,453
298 2 350 38 28 89 22 37| 78,693
299 2 351 39 38 88 45 49| _80.719
300 2 349 8 41 89 16 52| 74,737
301 2 349 26 5 89 43 20| 74,323
302 2 349 32 46 89 14 24| 73,048
303 2 350 4 57 89 3 24] 72,866
304 2 342 17 17 B8 59 ap| 79,916
305 2 338 43 34 88 31 5| 79,120
306 2 340 28 44 88 45 52| 64,296
307 2 339 13 22 88 a7 878,707




308 2 340 26 0 88 46 17] _ 83,802
309 2 346 19 52 89 4 52| 62,468
310 2 346 37 30 89 16 26| 62,179
311 2 346 48 30 89 41 2 82,1
312 2 346 58 45 89 20 22| 82,068]
313 2 344 40 26 89 8 12| 90,274
314 2 342 2 50 89 9 24| 90,286
315 2 347 58 43 89 26 34| 68,364
316 2 347 48 23 89 43 2| 88,438
317 2 347 35 30 80 24 8| 88,445
318 2 347 2 48 89 9 1|__88,609
319 2 345 3 2 89 18 20| 97,362
2 343 83 7 89| 22 43| 98812

¥ i) 10 8o 28 28| 88273

2 346 28 2 89 27 33| 105,651

21 344 21] .. 16] __ 89] 15| 41| 104,037

wmﬁr i 89, 31l 3 mw«mm

325 2 343 57 0 89 4 23|_103,896
326 2 351 10 54 89 51 18| 87,647
397 2 351 21 a4 89 31 7]__ 87 668|
328 2 352 16 a1 89 ] 25| 67,344
329 2 344 30 14 89 20 20| 109,666
330 2 351 11 52 89 a1 52| 104,41
331 2 349 13 25 89 37 56| 102,048
332 2 352 34 59 89 45 28| 103,685
333 2 348 58 37 89 29 50| 101,774
334 2 352 43 30 80 2 30| 103,404
335 2 352 50 16 89 a5 54| 103,442
u 336 2 353 30 34 89 18 27103231
=1""387{_ 2] 349] 26 14 89 53] 45| 101,746
338 2 349 35 57 89 35 29| 101,615
339 2 359 3 42 89 49 20| 92,152
340 2 2 14 14 89 50 44| 92,231
341 2 2 28 8 90 12 49] 92,003
342 2 2 43 10 89 49 56| 91,844
343 2 3 24 50 89 32 33| 91,442
344 2 359 26 31 90 9 26] 92,115
345 2 359 15 48 89 a7 42| 92,103
346 2 358 30 52 89 20 28] 92,146|
347 2 9 23 22 89 45 40| 92,379
348 2 8 44 56 90 2 o] 102,108
349 2 6 7 29 89 46 24| 91,648
350 2 5 51 10 89 59 30| 101,511
351 2 9 2 28 89 50 42| 86,448
352 2 9 43 50 90 4 5| 86,403
353 2 14 57 4 0 ) 25| 87,092
354 2 19 33 4 90 37 185,754
355 2 19 21 57 90 59 54| 85,702
356 2 19 9 46 90 35 8| 85,500
357 2 18 2 32 80 9 26| 85,048
358 2 19 57 32 80 a3 16| 95619
359 2 53 2 48 o1 1 8| 67,18




360 2 91 9 47] 75,268
361 2 80 51 50| 67,908]
362 2 91
383 2 90
364 2 80
365 2 91
366 2 91
367 2 91
368 2 91
360 2 91
370 2 g1
371 2 91
372 2 91
e § j fome e QA -
3 91
2 a1
2 91
378 2 91
879 2 91
S1 1,446 0 0 0 89
53
383 2 a5 58 24 36
384 2 47 7 47 87
385 2 46 3% 53 87
386 2 47 7 27 86 58] — 15254 08|
387 2 48 25 58 86 14 7 26,429
388 2 63 11 30 87 0 53 31,303]
389 2 a3 5 42 89 5 33] 15,663
390 2 93 4 21 89 15 21 17,841
391 2 94 51 19 90 K7 14 18,082
392 2 94 50 13 89 23 9] 18,352
393 2 94 52 27 88 8 57 19,292
304 2 93 1 43 38 33 53] 24,33
385 2 93 13 22 88 54 38 27,862
396 2 136 59 55 92 39 5 N.rmma
397 2 136 19 12 93 26 17 NA.@NW
398 2 135 23 5 92 28 53 25,071
399 2 140 25 49 92 53 5 23,176
400 2 134 38 17 91 51 25 25,312
401 2 130 25 54 91 44 34 28,063
402 2 125 49 15 91 35 25 32,142
403 2 164 5 20 94 49 23 46,068
404 2 159 13 1 94 29 30 44,484
305 2 158 54 46 94 59 37] 44,633
406 2 158 33 18 94 29 19 44614
407 2 157 54 30 94 25 4 44,782
408 2 152 7 51 4 40 11 53,501
409 2 154 15 35 94 26 42 47,008
410 2 163 57 16 94 16 24 50,215
411 2 164 56 26 94 58 18 44 285




412 2 153 41 59 03 43 8] 27,719
413 2 169 46 31 94 12 32] 25,36
414 2 188 18 38 04 36 12| 26,007
415 2 201 3 28 94 40 47( 25,821
416 2 205 23 57 95 45 48] 26,384
417 2 209 51 6 95 59 18] 27,261
218 2 212 26 23 95 45 3| 2883
419 2 213 7 25 o7 12 24| 28,001]
420 2 213 56 37 95 39 36] 28,917
421 2 215 50 31 94 38 21] 29,32
42| 2 222 32 50 95 7
423 2 228 39 53 95 13 50] 34,032
424 2 228 27 8 96 48 29 649
Sl £ £ R L T R e
426 2 219 55 37 95 20 16| 41,100
427 2 215 3 53 95 23 52| 30
478 1 44 L] 9 5
429 2 207 35 41 95 45 51] 37,572
430] 2 207 13 31 % 57 52| 37,647
431 2 208 51 38 95 50 56] 37,364
432 2 203 41 0 26 8 12| 36,616
433 2 200 50 55 95 47 28] 35,785
434 2 197 13 12 95 2 41 35,189,
435 2 188 4 12 95 16 39| 34215
436 2 179 5 41 g5 8 40] 34,393
437 2 163 33 24 94 22 36| 37,021
438 2 165 24 17 05 24 17| 43,682
239 2 165 35 21 [ a3 37| 23,226
440 2 176 41 27 85 22 43 42,2
441 2 177 7 28 95 18 46| 44,895
442 2 176 38 47 9 9 28] 42,079
443 2 176 30 17 95 23 3| 41848
444 2 177 14 8 94 58 38| 47493
445 2 176 32 54 04 50 43| 40,968
446 2 187 8 48 95 38 37| 44,942
a47 2 188 21 53 85 a3 45| 42,249
448 2 187 31 31 95 18 46] 47,736
449 2 188 19 15 96 25 25| 42,103
450 2 188 25 39 95 43 46| 41,825
451 2 188 27 18 95 29 33] 41,003
452 2 199 35 10 95 56 30] 47,454
453 2 197 4 59 95 52 8| 43,471
454 2 197 13 12 9% 32 59 434
455 2 197 33 0 95 47 2| 42,862
456 2 196 50 9 05 33 41 41,797
457 2 235 59 11 95 1 20| 10,509
458 2 242 45 27 94 52 57] 12,366
459 2 246 2 31 %4 11 57| 13,897|
280 2 248 48 17 96 45 33| 14,235
461 2 247 29 14 94 1 7] 14,327
462 2 248 30 10 92 31 31 15,361
463 2 254 6 45 93 36 15| 18,666




464 2 257 44 15 53 53 322,134
465 2 259 16 4 96 12 25| 23,723
466 2 276 3 10 g4 38 57]__21,624
467 2 275 78 47 92 40 34| 17,382
468 2 337 26 37 87 47 18]__14,952
469 2
470 2
471 2
472 2
473 2
474 2
475 2
478 2
478 2

....... —are|_____2

481 2 304 18 24 90 4 47]__37,583
482 2 321 49 59 80 8 2| 25872
483 2 333 16 20 88 32 24| 34,703
484 2 341 21 10 87 44 44| 32,602
485 2 349 16 56 86 39 52| 30,731
486 2 351 55 8 87 32 B]__30,275
487 2 358 32 48 87 10 31]__19,087]
488 2 0 13 18 87 24 45| 20247
489 2 36 12 10 €6 35 7|__21,821

40| 2 13 48 37 86 15 8] 303
291 2 21 T 25 85 25 7] 31,804
492 2 24 29 27 86 57 30] 32452
493|283t 46 48 87 52| 44 15325
494 2 48 0 15 86 48 15| 19,148
495 2 339 34 8 86 34 11]__13,765
496 2 48 16 55 87 9 27| 17,928
497 2 356 39 41 84 17 20 _ 9,267
498 2 44 3 24 85 ) 48] 12,539
299 2 21 3 17 84 12 38| 0423
500 2 85 37 5 86 g 17| 8,733
501 2 139 3 50 91 8 8| 13,164
502 2 166 15 59 92 33 22| 1041
503 2 201 21 29 83 23 5] 11,608
52 148 0 0 0 83 23 3| 50,381

53

148] 508 2 63 38 30 88 55 04704
509 2 71 7 50 89 25 39| 49,121
510 2 75 19 28 89 23 44| 49,033
511 2 74 49 21 89 16 38| 49,285
512 2 62 40 27 89 18 13| 30,278
513 2 70 12 15 B9 35 57| 39,361
514 2 81 45 45 80 29 47]__40,037
515 2 88 9 45 90 45 i|__33,468
516 2 73 a7 40 80 10 19| _ 30,052







